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JAKARTA, DDTCNews - P 1.075 situs web entitas ilegal di bidang perdagangan
berjangka komoditi (PBK) ter F2023. P iran ini dilakukan untuk melindungi akat

dari penawaran investasi PBK ilegal.

Kepala Badan P an P Berj ka Komoditi (Bappebti) Didid Noordiatmoko menjelaskan
patroli siber akan terus dil untuk b tas entitas ilegal yang anp ani i
ilegal, baik via internet, media sosial, atau media daring lain.

P i dil agarp i, iklan, dan penawaran investasi ilegal di bidang PBK tak bisa diakses
masyarakat di wilayah Indonesia,” kata Didid dalam keterangan tertulis, Jumat (7/7/2023).

Baca Juga: Ekspor Melalui Bursa Berjangka Bisa Bangun Bank Data CPO yang Akurat

Selain bertuj . upayap iran juga j ian hukum
berusaha bagi para pelaku usaha di bidang perdagangan berjangka.

Didid menambahkan, untuk dapat me gi usaha perdag berjangka di Ind ia, setiap
pihak wajib memiliki izin usaha yang diterbitkan oleh Bappebti.

Menurutnya, berfransaksi di entitas ile gal, apalagi yang berada di luar negeri sangat berisiko. Bappebti tidak
dapat memfasilitasi masyarakat dalam rangka diasi apabila terjadi p lisihan { )
antara masyarakat dengan entitas ilegal tersebut.

Baca Juga: Kunjungan ke Australia, Jokowi: Fokusnya Penguatan Kerja Sama Ekonomi

Ajakan Investasi Bodong Disebar Lewat Whatsapp
Kepala Biro P: P d. dangan dan Penindakan Aldison menyebutkan penawaran investasi
p g it a banyak di i aplikasi pesan singkat, seperti Whatsapp

dan Telegram.

“Masyarakat diiming-imingi keuntungan yang besar dari titip dana frading. Setelah melakukan transfer dana,
bukan gan yang diperoleh, justru gian yang diderita,” kata Aldison.

Selain modus penawaran via media sosial, ada juga i lewat skema member get
member. Padahal, dalam perd gan berjangka dilarang kan i p nasabah

melalui skema member get member atau multilevel marketing (MLM). (sap)
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